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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai elfelktivitas dan 

elfisielnsi pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian mellalui sidang ellelktronik 

(el-Court) di Pelngadilan Agama Cilacap, dapat ditarik belbelrapa 

kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. ELfelktivitas dan ELfisielnsi Pellaksanaan: Pelnelrapan sistelm el-

Court di Pelngadilan Agama Cilacap tellah telrbukti sangat elfelktif 

dan elfisieln dalam melmpelrcelpat prosels pelnylellelsaian pelrkara 

pelrcelraian. Sistelm ini mampu melmangkas waktu tunggu antar 

tahapan pelrsidangan (selpelrti jawaban, relplik, dan duplik) ylang 

selmula melmakan waktu rata-rata tujuh hari melnjadi hanyla 

selkitar dua hingga tiga hari pelr tahap. Sellain elfisielnsi waktu, 

pelnggunaan el-Court juga melmbelrikan pelnghelmatan biayla ylang 

signifikan bagi masylarakat, yang sebelumnya menggunakan 

sistem manual atau konvensional, estimasi biaya panjar perkara 

berkisar antara Rp.800.000 hingga Rp.1.500.000 ke atas dan 

melalui sistem e-Court, biaya panjar menjadi jauh lebih hemat 

dengan estimasi berkisar antara Rp.400.000 hingga Rp.700.000, 

telrutama telrkait biayla transportasi kel pelngadilan dan biayla 

pelmanggilan (el-Summons) ylang lelbih murah dibandingkan 

pelmanggilan manual. Selcara administratif, sistelm ini 

melminimalisir potelnsi kelsalahan manusia, melmudahkan 
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manajelmeln belrkas, selrta melningkatkan nilai kinelrja individu 

hakim maupun instansi selcara kelselluruhan. 

2. Faktor-Faktor ylang Belrpelngaruh ylaitu kelbelrhasilan 

implelmelntasi el-Court didukung olelh kelsiapan infrastruktur 

telknologi informasi ylang melmadai di Pelngadilan Agama 

Cilacap selrta kompeltelnsi aparatur pelngadilan ylang tellah 

melndapatkan pellatihan rutin. Namun, telrdapat belbelrapa faktor 

pelnghambat, antara lain relndahnyla litelrasi digital selbagian 

masylarakat ylang melngharuskan adanyla pelndampingan elkstra 

dari peltugas pelngadilan mellalui laylanan "Pojok el-Court". Sellain 

itu, melkanismel pelmanggilan pihak mellalui jasa kantor pos (PT 

Pos) dianggap selbagai titik lelmah karelna selring kali 

melnimbulkan kelraguan bagi majellis hakim melngelnai sah dan 

patutnyla rellas panggilan dibandingkan jika dilakukan langsung 

olelh jurusita pelngadilan. 

B. Saran 

Selhubungan delngan kelsimpulan di atas, pelnulis 

melrumuskan belbelrapa saran guna melningkatkan kualitas 

pellaylanan pelradilan ellelktronik di masa delpan: 

1. Bagi Pelngadilan Agama Cilacap disarankan untuk telrus 

melngoptimalkan pelran "Pojok el-Court" dalam melmbelrikan 

eldukasi dan pelndampingan telknis bagi masylarakat pelncari 

keladilan ylang melmiliki keltelrbatasan aksels telknologi informasi. 

Sellain itu, koordinasi delngan pihak kantor pos pelrlu dipelrkuat 
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untuk melmastikan kelakuratan dan keltelpatan waktu pelngiriman 

rellas panggilan agar tidak melnghambat prosels pelrsidangan. 

2. Bagi Mahkamah Agung pelrlu dilakukan elvaluasi relgulasi telrkait 

melkanismel pelmanggilan pihak mellalui pihak keltiga (kantor pos) 

dalam pelrkara kelluarga ylang belrsifat selnsitif. 

Melmpelrtimbangkan masukan dari praktisi lapangan, pelnguatan 

pelran jurusita atau intelgrasi sistelm pelmanggilan ylang lelbih 

telrvelrifikasi selcara hukum pelrlu dipelrtimbangkan untuk 

melnjamin validitas pelmbuktian administrasi. 

3. Bagi Masylarakat diharapkan dapat lelbih proaktif dalam 

melmanfaatkan laylanan telknologi informasi pelradilan guna 

melndapatkan aksels keladilan ylang lelbih celpat dan murah, selrta 

melmanfaatkan laylanan bantuan ylang telrseldia di pelngadilan jika 

melnghadapi kelndala telknis. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelnulis melnyladari bahwa pelnellitian ini masih melmiliki 

belbelrapa keltelrbatasan ylang dapat melnjadi pelrtimbangan bagi 

pelnelliti sellanjutnyla: 

1. Dari selgi cakupan lokasi: Pelnellitian ini telrbatas pada lingkup 

Pelngadilan Agama Cilacap Kellas 1A, selhingga hasil telmuan 

mungkin melmiliki karaktelristik ylang belrbelda jika ditelrapkan di 

pelngadilan lain delngan keltelrseldiaan infrastruktur dan kondisi 

gelografis ylang belrbelda. 
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2. Dalam fokus pelrkara, pelnellitian ini hanyla melmfokuskan pada 

pelrkara pelrcelraian (celrai talak dan celrai gugat), selhingga 

elfelktivitas el-Court dalam jelnis pelrkara lain selpelrti elkonomi 

sylariah atau selngkelta waris ylang lelbih komplelks bellum 

telrgambarkan selcara melndalam. 

3. Dari pelrspelktif relspondeln, data pelnellitian ini dominan diambil 

dari pelrspelktif praktisi hukum (hakim, panitelra, dan advokat), 

selhingga pelrspelktif langsung dari masylarakat awam (pihak 

belrpelrkara tanpa kuasa hukum) dalam melnggunakan aplikasi el-

Court selcara mandiri bellum telrelksplorasi selcara melnylelluruh. 

 


